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ABSTRAK  

 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan dari waktu ke waktu. Berbagai bangunan baru dibangun dengan beragam 

bentuk dan gaya arsitektur,  tersebar di berbagai wilayah, menyatu dengan bangunan 

di kawasan yang sudah memiliki karakter kuat, salah satunya di Kawasan Cagar 

Budaya Malioboro.   

Setiap kawasan perlu memiliki identitas yang menjadi karakteristiknya. 

Arsitektur bangunan adalah salah satu elemen untuk menunjukkan identitas 

tersebut. Kawasan Malioboro – khususnya dari Tugu Yogyakarta hingga titik nol 

kilometer Yogyakarta – dari masa berdirinya hingga masa sekarang (sebelum 

hingga sesudah kemerdekaan) secara kontekstual memiliki identitas sebagai jalur 

kawasan perdagangan. Akan tetapi, sejak adanya pembangunan yang berkiblat pada 

modernisasi, citra dan karakter Kawasan Malioboro mulai melemah, sehingga 

masyarakat lebih mengenal kawasan tersebut sebagai kawasan destinasi belanja 

ketimbang kawasan cagar budaya. 

Perkembangan wilayah Yogyakarta selain memberi dampak pada citra 

kawasan, juga berdampak pada jumlah dan kualitas ruang terbuka hijau. Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Kota Yogyakarta sampai saat ini kurang mendapat perhatian  

baik dari pemerintah maupun masyarakat.  

Berdasarkan isu yang ditemukan pada Kawasan Cagar Budaya Malioboro, 

penulis hendak melihat lebih dalam sejarah dan warisan nilai budaya Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang membentuk Kawasan Cagar Budaya Malioboro untuk 

kemudian dapat dijadikan dasar perancangan yang mengedepankan penegasan 

eksistensi Malioboro sebagai kawasan cagar budaya sekaligus yang memberi 

dampak berkelanjutan pada bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial. Metode yang 

digunakan yaitu metode studi kasus dan survei untuk memperoleh data dan 

mengetahui keadaan eksisting. Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan 

taman kota dan galeri pertunjukan seni yang dapat menegaskan citra Kawasan 

Malioboro sebagai kawasan cagar budaya sekaligus mewadahi ruang terbuka hijau 

bagi masyarakat dengan tetap memperhatikan keberlanjutan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Dengan demikian, harapannya perancangan ini dapat 

menegaskan kembali eksistensi Kawasan Cagar Budaya Malioboro sekaligus 

memberikan daya tarik baru bagi wisatawan. 

Kata kunci : Kawasan, Budaya, Eksistensi, Sustainable, Malioboro 
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